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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan pertunjukan The Legend 

Of Roro Jonggrang berfungsi sebagai bentuk upaya pelestarian budaya lokal 

melalui penerapan fungsi pengelolaan berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pelakasanaan dan pengawasan. Pada penelitian ini, 

pengelola pertunjukan mampu bertahan dari tuntutan ekonomi dan upaya 

pelestarian melalui keberlanjutan pertunjukan. Keberlanjutan pertunjukan ini 

terjadi karena pengelola selalu melakukan evaluasi pertunjukan untuk 

menjaga agar pertunjukan berjalan sesuai dengan standar kualitas yang telah 

ditetapkan. Legenda Roro Jonggrang dikemas menjadi pertunjukan inovasi, 

melalui inovasi pengalaman audiens, hal ini ditunjukan dengan mengemas 

pertunjukan menjadi pertunjukan kontemporer dan interaksi antara penari 

dengan penonton. Pertunjukan The Legend Of Roro Jonggrang menjadi 

media pelestari budaya yang sejalan dengan strategi Adaptable Quality 

Management dengan menjaga kualitas seni sembari menyesuaikan diri 

dengan tuntutan keberlanjutan. Keberlanjutan pertunjukan, inovasi 

pertunjukan, dan terjaganya kualitas pertunjukan menunjukan bahwa 

pengelolaan menjadi instrumen penting dalam pelestarian budaya. 

Analisis ini menunjukan bahwa meskipun pengelolaan pertunjukan 

sudah terstruktur melalui penerapan fungsi pengelolaan dan upaya pelestarian 

budaya, masih terdapat tantangan-tantangan yang harus dihadapi, seperti 

kebutuhan sumber daya manusia, tuntutan pasar, perubahan selera penonton. 

Pertunjukan The Legend Of Roro Jonggrang tetap mempertahankan nilai 

otentiknya dengan menolak permintaan yang akan merusak alur cerita, salah 

satunya seperti permintaan lamaran ditengah alur cerita pertunjukan. 

Kebijakan ini dapat merekam memori lintas generasi terhadap pertunjukan 

yang disajikan. 
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B. Saran 

1. Bagi Unit Teater dan Pentas 

Disarankan bagi Unit Teater dan Pentas mempertimbangkan 

pertunjukan The Legend Of Roro Jonggrang secara reguler dipentaskan 

di panggung terbuka dengan latar Candi Prambanan, sehingga penonton 

lebih mempunyai kesan mendalam terhadap alur cerita yang merupakan 

legenda terbentuknya Candi Prambanan. Selain itu, masih terdapat peran 

ganda sumber daya yaitu staf operasional yang juga merangkap sebagai 

penari. Meskipun hal ini menunjukan fleksibilitas sumber daya, namun 

hal ini dapat menimbulkan konflik dan membelah fokus. Juga diharapkan 

kedepannya Unit Teater dan Pentas melakukan pegarsipan dokumen 

yang lebih tertata. 

2. Bagi Mahasiswa 

Untuk mahasiswa yang tertarik terhadap pengelolaan seni 

pertunjukan dan upaya pelestarian budaya, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi referensi dan rujukan akademik. Pengelolaan pertunjukan 

The Legend Of Roro Jonggrang membuktikan bahwa pengelolaan yang 

terstruktur dan pemanfaatan sumber daya secara optimal dapat 

menghasilkan keberlanjutan pertunjukan. 

3. Bagi Masyarakat 

Untuk masyarakat, terutama generasi muda diharapkan mengikuti 

informasi terkait alur cerita pertunjukan The Legend Of Roro Jonggrang 

dan memahami makna cerita, bukan hanya datang untuk sekedar 

menikmati hiburan saja. Masyarakat diharapkan lebih proaktif terhadap 

budaya lokal dan lebih mengapresiasi seni pertunjukan budaya lokal. 
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